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ABSTRAK 
Komunitas Fotografi WARKOP Malang memiliki kegiatan 
mempelajari keilmuan fotografi secara mendalam. Komunitas ini mencoba 
membangun konsep fotografi dasar dengan lebih memperdalam 
pengetahuan fotografi dasar yang sudah ada di luar komunitas. Tulisan ini 
menitikberatkan pada pengetahuan yang dimiliki dalam membuat sebuah 
karya foto. Setiap foto hasil karya seseorang, selalu ada pengalaman 
pengetahuan yang melatarbelakangi si pembuat foto tersebut. Fotografer 
yang berjejaring atau berkumpul dengan sesama penghobi foto akan dapat 
memperbaharui pengetahuannya tentang fotografi di mana seorang atau 
sekelompok fotografer mampu mengembangkan pemikiran dan 
pengetahuannya dalam sebuah komunitas.  
Proses berdarnya pengetahuan dapat dilihat dengan trialektika 
Berger dan Luckmann. Mulai dari realitas obyektif yakni kurikulum 
WARKOP sebagai acuan belajar dasar fotografi dan sebagai sebuah nilai 
dalam komunitas. Sebuah pengetahuan yang disebarkan kepada para 
anggotanya dan penerapan pengetahuan dalam diri para anggota ini masuk 
pada tahap internalisasi. Kemudian para anggota ini membuat sebuah karya 
fotografi yang beracuan pada kurikulum sebagai bentuk eksternalisasi 
mereka yang nantinya dijadikan bahan diskusi pada komunitas tersebut. 
Foto tersebut kemudian dikoreksi sebagai bahan  pembelajaran. 
Kesepakatan-kesepakatan pengetahuan dalam diskusi tersebut merupakan 
bentuk dari obyektivasi. Proses reproduksi ini terjadi karena produksi 
pengetahuan yang telah ada belum cukup mampu memperdalam teknik 
fotografi. Maka dari itu penting untuk mereproduksi pengetahuan fotografi 
yang sudah ada sehingga fotografer layak untuk menjadi fotografer 
profesional yang menguasai teknik fotografi secara menyeluruh. 
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ABSTRACT 
WARKOP Malang photography community has activities such as in-depth 
study of scientific photography. This community is trying to build a basic 
photography concepts to further deepen the knowledge of basic 
photographic existing outside the community. This writing focuses on 
knowledge by the photographer is able to create a masterpiece. Each photo 
is the work of a person, there is always the knowledge of experience behind 
the creator of the image. Photographers networked or gather with fellow 
hobbyist will be able to update his knowledge of photography in which a 
person or a group of photographers are able to develop ideas and knowledge 
within a community.  
The process of circulation of knowledge can be seen with three dialectical 
Berger and Luckmann. Start from the objective reality of WARKOP 
curriculum as a reference to learn basic photography and as a community 
value. A knowledge is being disseminated to its members and the 
application of knowledge within these members entered the stage of 
internalization for the members theirselves. Then these members make a 
photographic work that refering to the curriculum as a form of 
externalization those that will be discussed in the community. The photos 
were later corrected as learning materials. The agreements of knowledge in 
this discussion is a form of objectivation. This happens because the 
reproduction process of knowledge production that has not quite been able 
to deepen existing photographic techniques. It's important to reproduce 
photographic existing knowledge so that photographers deserve to be a 
professional photographer who master the technique of photography as a 
whole. 
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A. Pendahuluan: Munculnya Komunitas Baru di Dunia Fotografi 
Malang 
 
 Fotografi saat ini sudah mengalami perkembangan, Fotografi begitu 
dekat dalam kehidupan manusia. Hampir setiap aktivitas manusia tak 
terlepas dari peran kamera sebagai komponen perekam aktifitas manusia 
saat ini. Smartphone misalnya, sudah dilengkapi dengan fitur kamera yang 
canggih sehingga bisa merekam gambar dengan resolusi besar setara dengan 
kamera digital ataupu Single Lens Reflect (SLR). Pengguna hanya menekan 
satu tombol dan foto sudah bisa terrekam. Fotografi sebagai alat 
pengetahuan manusia modern mempunyai peranan penting di lingkungan 
sekitarnya, yang dapat memberikan akses pada dunia luas. Kepingan-
kepingan masa lalu terkadang dalam setiap helai foto telah mengubah 
banyak hal dalam kehidupan masyarakat. Fotografi dengan kandungan 
potensi di dalamnya telah ikut menjadikannya tanpa batas,apalagi alat 
percetakan semakin canggih, peraturan-peraturan tentang penerbitan 
semakin longgar. Perkembangan teknologi semakin canggih, menjadikan 
dunia seakan tanpa batas, maka tak dapat dipungkiri derasnya arus informasi 
dari luar mulai berdampak pada tatanan nilai di masyarakat, di kota maupun 
pedesaan (fotografer.net, diakses pada tanggal 11 juni 2015 pukul 19.25 
WIB). 
Sebelum melangkah ke ranah fotografi profesional, fotografer harus 
menguatkan teknik fotografi dasar sebagai landasan untuk menuju fotografi 
profesional. Pembelajaran fotografi dasar bisa didapat di beberapa tempat, 
misalnya pada Institut Seni Indonesia yang bertempat di Jogjakarta. 
Menurut penuturan Benny Widyo (23) salah seorang mahasiswa jurusan 
fotografi Institut Seni Indonesia bahwa kurikulum pembelajaran fotografi 
dasar hanya diajarkan tentang teknik-teknik dasar seperti pengertian ISO, 
speed atau kecepatan, dan diafragma atau rana, kemudian juga jenis-jenis 
foto seperti landscape, portrait, selebihnya praktek teknik-teknik dasar 
tersebut. Begitu juga dengan komunitas fotografi JUFOC, yakni komunitas 
fotografi jurnalistik Universitas Muhammadiyah Malang. Dasar-dasar 
fotografi yang diajarkan juga mengenai teknik dasar secara keseluruhan, 
mulai dari pengenalan kamera, jenis jenis foto, dan teknik dasar pemotretan.  
Untuk itu fotografer perlu berada dalam sebuah komunitas agar 
pengetahuan fotografinya terus berkembang dengan cara berbagi ilmu 
fotografi dalam sebuah kelompok baik itu dalam komunitas berbentuk fisik 
maupun komunitas pada jejaring sosial. Apalagi dengan kemudahan 
mengakses internet yang telah dibicarakan di atas mempermudah fotografer 
untuk berkomunikasi satu sama lain dalam jejaring sosial di dunia maya. 
Ada juga komunitas fotografi di Malang, bernama WARKOP. 
Komunitas ini memiliki kegiatan berupa mempelajari fotografi secara 
mendalam khususnya tentang pembelajaran teknik dasar fotografi. 
Komunitas ini mencoba membangun konsep fotografi dasar dengan lebih 
memperdalam pengetahuan fotografi dasar yang sudah ada di luar 
komunitas. Komunitas foto ini mengkhususkan pada pembelajaran dasar-
dasar fotografi terutama pada foto landscape atau pemandangan. Alasan 
pengkhususan ini karena foto pemandangan memiliki unsur pencahayaan 
paling kompleks di antara macam foto lainnya. Tujuannya adalah 
memperdalam teknik fotografi dasar yang sudah didapatkan di luar 
komunitas WARKOP Malang. Belajar dasar fotografi seperti belajar 
menulis. Si penulis harus mengetahui huruf-huruf kemudian merangkainya 
menjadi kalimat kemudian menyusunnya menjadi bentuk paragraf 
(Langford, 2000, hlm. XV). Dengan menguatkan pondasi sebuah 
pengetahuan, maka akan memperlancar pembelajaran fotografi tingkat 
lanjutan sebagai fotografer profesional.  
Fadli Rozi, salah satu pendiri komunitas ini, menjelaskan bahwa 
tujuan pembelajaran fotografi profesional dasar ini salah satunya adalah 
untuk meningkatkan daya jual fotografer. Tetapi sebelum melangkah lebih 
jauh bagaimana meningkatkan daya jual, fotografer haruslah mengerti 
bagaimana memotret dengan bagus, mengutamakan keindahan pada 
gambar, bagaimana menentukan komposisi gambar yang bisa nyaman 
dinikmati. Para anggota harus mengetahui dasar-dasar fotografi dengan 
benar. Bagi yang sudah mengetahui dasar-dasar fotografi, mungkin bisa 
lebih diperdalam lagi misalnya dengan membuat konsep baru foto komersil 
atau foto pernikahan yang fotografer lain jarang atau belum pernah 
memakainya. Untuk itu para anggota perlu memperbarui pengetahuan 
mereka tentang dasar fotografi. 
Komunitas WARKOP membentuk komunikasi melalui situs jejaring 
sosial Facebook berupa group WARKOP MALANG. Group tersebut 
difungsikan sebagai tempat berbagi cerita, pengetahuan, dan foto. 
Sedangkan jadwal untuk pertemuan rutin anggota adalah hari Rabu malam 
di café bernama Ngopi.Net di pojokan perempatan ITN Malang.  
Dalam kolom tentang group di jejaring Facebook dijelaskan pada saat 
sebelum berada di Malang, WARKOP atau Warung Kopi Photography 
merupakan wadah berkumpulnya warga Komunitas Indomelb (Indonesia-
Melbourne) yang menaruh minat pada berbagai hal yang terkait dengan 
fotografi. Meski dahulu nama WARKOP dipilih dengan tidak sengaja, tetapi 
nama ini menggambarkan gagasan mengenai bagaimana wadah ini ingin 
diwujudkan. Ketentuan anggota yang bisa bergabung pada komunitas ini 
tidak dibatasi. Semua orang diharapkan untuk bisa bersama-sama menikmati 
foto dan fotografi, mungkin sebagai model, ahli mekanik kamera, atau 
mengkoleksi alat-alat fotografi. Semua anggota komunitas diharapkan untuk 
terus saling berbagi ilmu dan pengetahuannya agar setiap orang mampu 
belajar bersama. Sehingga WARKOP bisa menjadi media komunikasi, 
belajar, dan beraktifitas dengan satu pengikat bahwa fotografi itu 
menyenangkan dan gratis untuk semua golongan. 
Dari pernyataan Fadli Rozi di atas, peneliti melihat para aktor yang 
terlibat dalam WARKOP memberikan pandangan dan cara melihat dunia 
yang baru di bidang fotografi. Pandangan tersebut didapatkan melalui 
interaksi mereka dalam kelompok ini. Dengan menggabungkan antara 
visualisasi fotografi dengan interaksi antar anggota, dapat memunculkan 
suatu metode baru dengan menampilkan gambar yang informatif dan dapat 
menyampaikan apa pesan fotografer kepada penikmat foto. Akan tetapi, 
penelitian ini bukan bermaksud membahas tentang bagaimana teknis 
fotografi, melainkan bagaimana sebuah pengetahuan yang direproduksi oleh 
para fotografer yang tergabung dalam komunitas WARKOP Malang. Para 
peserta komunitas ini dapat berbagi pengetahuan satu sama lain, bisa 
melalui media sosial yang telah disediakan atau melalui rutinitas pertemuan 
yang dilakukan.  
Melalui gambaran di atas menjadi menarik bila digali mengenai 
pengetahuan aktor-aktor yang terlibat dalam aktivitas WARKOP. Hal ini 
mencakup bagaimana pengetahuan diciptakan dan diduplikasikan dalam 
praktik fotografi. Kajian mengenai pengetahuan actor ini penting dalam 
kajian Sosiologi, karena sosiologi mengkaji tentang pengetahuan yang 
merupakan realitas yang terbentuk secara sosial (Poloma, 2007, hlm. 302). 
Dengan memahami interaksi antar aktor dalam komunitas WARKOP, 
peneliti juga dapat mengetahui proses pembaruan pengetahuan dalam diri 
aktor. Untuk itu penulis akan mengkaji lebih dalam tentang bagaimana 
reproduksi pengetahuan fotografi dasar yang sedang berlangsung pada 
komunitas WARKOP Malang dan juga mengapa terjadi reproduksi 
pengetahuan fotografi dasar pada komunitas WARKOP malang. 
B. Pengetahuan Sebagai Realitas Obyektif 
Penulisan mengenai pengetahuan aktor mensyaratkan penekanan 
pada “realitas” dan “pengetahuan”. Dua istilah inilah yang menjadi istilah 
kunci teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. 
Realitas merupakan sesuatu yang ada diluar kehendak manusia. Berger dan 
Luckman meringkas teori mereka dengan menyatakan ”realitas terbentuk 
secara sosial” dan sosiologi pengetahuan harus menganalisis proses 
bagaimana hal itu terjadi (Poloma, 2007, hlm 304). 
Kenyataan didefinisikan oleh Berger dan Luckman sebagai sebuah 
kualitas yang berkaitan dengan fenomena yang dianggap berada di luar 
kemampuan manusia (sebab kenyataan tersebut tidak dapat dienyahkan) 
(Poloma, 2007, hlm 301). Hal ini menandakan bahwa kenyataan bukanlah 
hasil bentukan dari individu melainkan sesuatu yang berada di luar individu. 
Kenyataan memaksa individu untuk beradaptasi dengan situasi tersebut. 
Kenyataan ini bersifat memaksa individu dan bersifat obyektif, berada di 
luar individu itu sendiri. 
 Teori ini pada intinya membahas tentang realitas yang terbentuk 
secara sosial dan sosiologi pengetahuan bertugas menganalisa bagaimana 
proses tersebut dapat terjadi. Berger dan Luckman menegaskan realitas 
kehidupan sehari-hari memiliki dimensi-dimensi subyektif dan obyektif. 
Manusia merupakan instrumen dalam menciptakan realitas sosial yang 
obyektif melalui proses eksternalisasi, seperti halnya manusia tersebut 
memengaruhinya melalui proses internalisasi yang mencerminkan relitas 
subyektif (Poloma, 2007, hlm 302). Pada proses eksternalisasi, realitas 
ditanamkan ke dalam diri individu oleh orang-orang di sekelilingnya. 
Realitas sosial sesungguhnya hidup di luar individu, sehingga dikatakan 
obyektif.  
 Para anggota WARKOP sebagai aktor yang dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar, yakni di dalam komunitas ataupun di luar komunitas, 
memaksa mereka untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Pengaruh 
lingkungan pada aktor membentuk pengetahuan tentang fotografi menjadi 
sebuah pengetahuan bersama dari aktor. Dalam hal ini para aktor berada 
pada tahap obyektivasi, di mana para anggota komunitas menjadikan 
pengetahuan fotografi dasar dalam komunitas tersebut menjadi sebuah 
pengetahuan bersama. Sehingga pengetahuan  itu menjadi sebuah nilai 
untuk dijadikan acuan. Para aktor ini mensosialisasikan pengetahuan yang 
mereka miliki seperti halnya Fadli Rozi yang mengunggah postingan baru 
yang berisi pembaruan materi fotografi dasar untuk dijadikan bahan diskusi 
Rabu malam. 
C.Anggota Komunitas Sebagai Realitas Subyektif 
Proses dialektis Berger terdiri dari tiga momen: eksternalisasi, 
obyektivasi, internalisasi berlangsung terus menerus dan tidak dalam urutan 
waktu. Individu dilahirkan dengan kecenderungan bersosialisasi dan 
berpartisipasi menjadi salah satu bagian dari anggota masyarakat. Dengan 
kata lain ia berada dalam masyarakat dan diperbolehkan untuk melakukan 
sosialisasi (Berger dan Luckman, 1990: 185). Dimulai dari proses 
internalisasi, seorang individu mulai menggunakan dunianya dan 
pengalamannya sendiri untuk memaknai hal-hal yang ada disekelilingnya. 
Pemaknaan ini terlepas dari tekanan luar diri. Proses internalisasi 
merupakan penafsiran secara langsung oleh individu terhadap apa yang 
sedang dilihat atau dialaminya. Pemahaman ini merupakan dasar dari 
pemahaman mengenai dunia sebagai sesuatu yang maknawi dari kenyataan 
sosial bagi individu tersebut. Hal ini berarti realitas juga bersifat subyektif 
bagi individu tersebut (Berger dan Luckman, 1990, hlm 186). 
Proses pemaknaan dunia bagi individu ini bukanlah semata-mata 
hadir begitu saja, melainkan melalui proses sosialisasi secara berkala dan 
dinamis, kemudian mengasilkan pengetahuan yang diterima sebagai 
pengalaman oleh individu tersebut kemudian menerapkannya ke dalam 
kehidupan sehari-hari. Sosialisasi yang dibahas pada tulisan ini merupakan 
sosialisasi sekunder, yakni tahap lanjut ketika individu dihadapkan pada 
dunia obyektif di masyarakat atau kelompok. Sosialisasi sekunder 
merupakan internalisasi sejumlah bidang kelembagaan atau yang 
berlandaskan lembaga. Lingkup jangkauan dan sifatnya ditentukan oleh 
kompleksitas pembagian kerja dan distribusi pengetahuan dalam masyarakat 
yang menyertainya (Berger dan Luckman, 1990, hlm 198). Pada tahap ini 
individu berbaur dengan masyarakat atau kelompok sosial dengan disertai 
fungsi individu tersebut dalam masyarakat. Tentunya fungsi ini sudah 
dibekali terlebih dahulu dalam sosialisasi primer yang terjadi dalam 
lingkungan keluarga.  
Sosialisasi sekunder terjadi pada komunitas WARKOP Malang. 
anggota WARKOP memiliki kemauan atas dirinya untuk saling berinteraksi 
dan saling memengaruhi dengan anggota yang lain. Jika ditelaah dengan 
perspektif Berger dan Luckman, pengetahuan yang dimiliki oleh anggota 
WARKOP juga berasal dari pengalaman dan kemauan pribadi subyek. 
Misalnya para anggota memutuskan untuk mengunggah foto hasil belajar 
atau diskusi mereka ke jejaring group Facebook. Namun kebanyakan dari 
anggota juga berkeputusan untuk hanya mengamati aktifitas group 
ketimbang memulai diskusi dengan mengunggah foto dengan alasan 
kebanyakan dari mereka kurang berani atau minder dengan hasil penyerapan 
pengetahuan yang disebarkan. Hal ini menunjukkan bahwa para anggota 
memiliki kehendak untuk merespon atau tidak merespon apa yang telah 
didiskusikan sebelumnya. 
Proses berdarnya pengetahuan dapat dilihat dalam keterkaitannya 
dengan trialektika Berger dan luckmann. Mulai dari eksternalisasi, sesorang 
dalam satu kelompok memberikan argumen atau pandangannya mengenai 
bagaimana sebuah foto itu diciptakan dengan menggunakan teknik dasar 
yang komleks sehingga memunculkan foto yang sesuai dengan indera 
penglihatan. Sebuah pengetahuan dari diri aktor dibagikan kepada para 
anggotanya. Argumen ini dimaknai bersama oleh para anggota kemudian 
disepakati sebagai pengetahuan bersama karena dengan menggunakan 
teknik dasar tersebut menjadikan foto lebih bagus. Pada tataran ini para 
anggota berada pada proses obyektivasi. Kemudian pengetahuan yang 
disepakati itu diterapkan ketika para anggota akan membuat foto dengan 
tema yang sama. Penerapan pengetahuan dalam diri para anggota ini masuk 
pada tahap internalisasi. Proses di atas terjadi secara dinamis dan berulang-
ulang, sehingga menciptakan sebuah nilai yang disepakati oleh para anggota 
dalam kelompok tersebut. Dari sini dapat kita lihat bagaimana reproduksi 
pengetahuan berlangsung dalam satu komunitas.  
Dengan menggunakan metodologi kualitatif dengan jenis analisis 
deskriptif, penulis bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penulisan misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistik dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah (Moleong, 2004, hlm 06). Metodologi kualitatif digunakan 
untuk menjabarkan individu atau kelompok yang sedang berproses. Seperti 
halnya pada komunitas fotografi WARKOP Malang, ada proses yang 
sedang terjadi dalam kelompok tertersebut, kualitatif dengan rinci 
menjabarkannya. Penulisan ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, 
tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi, melainkan mendeskripsikan 
reproduksi pengetahuan subyek, atau dalam hal ini adalah para anggota  
yang tergabung dalam komunitas WARKOP Malang. 
Penulis berusaha mengungkap pengalaman subyek terkait 
pengetahuannya tentang teknik fotografi dasar pada komunitas WARKOP 
Malang. Bagaimana subyek penulisan ini memaknai dunianya pada 
komunitas tersebut. Penulis berusaha mengungkap makna terdalam dari 
kehidupan para fotografer pada saat berinteraksi dalam komunitas 
WARKOP Malang. Penulis juga berusaha mengungkap makna universal 
dari narasumber yang sudah penulis pilih. Pengungkapan makna terdalam 
ini diperoleh dengan cara menggali lebih dalam agar menemukan esensi 
utama dari penelitian ini. Penelitian ini bersumber dari pengalaman 
informan dengan bekal pengetahuannya tentang pemaknaan sesuatu. Dalam 
kontek penelitian ini yakni bagaimana pengalaman subyek dalam memaknai 
sebuah pengetahuan fotografi dasar. 
D. WARKOP Malang: Komunitas Berbasis Jejaring Sosial 
Fotografer yang tergabung dalam komunitas WARKOP merupakan 
sekumpulan individu yang memiliki kesamaan hobi lalu membentuk suatu 
perkumpulan. Perkumpulan tersebut dalam kajian sosiologi masuk dalam 
bahasan komunitas, yaitu merupakan istilah yang sering dipakai di 
masyarakat untuk menterjemahkan sekelompok orang yang berkumpul 
dalam satu waktu dan tempat. Komunitas adalah sekelompok yang saling 
peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, di mana dalam sebuah 
komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar anggota komunitas tersebut 
karena adanya kesamaan interest dan values (Kertajaya, 2008). Proses 
pembentukannya bersifat horisontal karena dilakukan oleh individu-individu 
yang kedudukannya setara. 
Saat ini komunitas dengan basis jejaring sosial juga mulai marak 
bermunculan. Jejaring sosial yang sering dipakai untuk wadah komunitas 
yakni Facebook salah satunya,yang dianggap mempermudah komunitas 
dalam berbagi informasi. Kemudahan ini juga dimanfaatkan oleh WARKOP 
dalam berkomunikasi sehari-hari. WARKOP Malang memiliki jumlah 
anggota pada group Facebook sejumlah ratusan orang. Namun demikian, 
tidak semua anggota yang selalu aktif pada percakapan, diskusi ataupun 
pertemuan rutin Rabu malam ada kurang lebih 25 orang. Untuk menjaga 
kestabilan komunitas, WARKOP Malang mengajak setiap anggotanya hadir 
pada pertemuan rutin tiap hari Rabu malam. Namun ajakan ini tidak bersifat 
memaksa atau bebas. Para anggota yang hadir kebanyakan terdiri dari 
fotografer pemula hingga yang telah lama menggeluti dunia fotografi. 
Pembahasan di setiap pertemuan tidak hanya satu tema. Bisa mengangkat 
soal diskusi yang dilakukan di group Facebook yang sudah dilakukan 
sebelumnya, atau membahas tentang foto yang dipresentasikan oleh salah 
satu anggota pada saat pertemuan. Pembahasan pada setiap pertemuan 
masih seputar materi kurikulum yang sudah menjadi acuan WARKOP 
Malang. 
Jadi yang dimaksud dengan komunitas dalam penulisan ini terbentuk 
atas dasar kesamaan minat dan rasa ingin bersatu. Artinya bahwa anggota 
komunitas ini bergabung dengan alasan saling berbagi dan saling menambah 
ilmu fotografi. Berawal dari kesamaan minat dan rasa ingin menggali lebih 
dalam teknik fotografi dasar menjadikan sekelompok fotgrafer bersama-
sama mempelajari teknik dasar dan saling berbagi informasi. Kehadiran 
media sosial Facebook memudahkan WARKOP dalam berkomunikasi. 
Namun selain berkomunikasi lewat jejaring sosial komunitas ini juga 
menjadwalkan diskusi rutin di suatu tempat cafe di malang yang kemudian 
pertemuan rutin ini menjadi awal terbentuknya komunitas WARKOP 
Malang.  
Adanya pertemuan Rabu rutin yang menghasilkan banyak informasi 
yang disepakati oleh para anggota kemudian menjadi pengetahuan yang 
kemudian beredar lebih luas kepada anggota-anggota yang baru saja 
bergabung. Peredaran pengetahuan ini merupakan suatu bentuk realitas 
obyektif bagi paraanggotanya. 
E. Pengetahuan Fotografi Dasar  Dibentuk Kembali 
 Terlepas dari perangkat kamera yang digunakan, untuk menjadi 
seorang fotografer, haruslah menguasai pengetahuan fotografi dasar. 
Fotografi dasar merupakan pondasi untuk mempelajari bidang fotografi. 
Biasanya fotografi dasar berhubungan erat dengan teknis-teknis dasar 
memotret. Mulai bagaimana mengenal perangkat kamera, mengoperasikan 
kamera, lalu bagaimana memotret menggunakan kamera profesional. Yang 
terpenting adalah fotografer menguasai pengetahuan fotografi dasar dulu 
sebelum melanjutkan ke ranah fotografi profesional untuk bekerja sebagai 
fotografer.  
Fotografi dasar pada intinya adalah bagaimana membuat foto menjadi 
indah dipandang dan menarik untuk dilihat lebih lama. Mengenai 
bagaimana cara membuat foto tersebut paling tidak fotografer menguasai 
beberapa hal meliputi cara menggunakan kamera SLR, mengenal teknik 
pencahayaan ISO-speed-diafragma, mengetahui aturan komposisi gambar, 
juga menguasai jenis-jenis fotografi. Dasar-dasar fotografi ini biasanya 
didapatkan di beberapa komunitas atau juga bisa diperoleh pada buku-buku 
fotografi yang banyak dijual di toko buku.  
Reproduksi pengetahuan itu sendiri sebenarnya berawal dari produksi 
pengetahuan yang sudah ada, yakni memproduksi kembali pengetahuan 
yang menjadi pengetahuan secara umum. Tentunya pengetahuan tentang 
fotografi dasar yang ada di dunia fotografer di Malang. 
Bagi komunitaas WARKOP Malang, fotografi dasar yang sudah ada 
belumlah cukup untuk menjadi pondasi dalam meciptakan foto yang indah. 
Fotografer haruslah mempelajari fotografi dasar lebih mendalam. Dalam hal 
ini, WARKOP Malang menawarkan pembelajaran fotografi dasar lebih 
mendalam melalui kurikulum yang dibuat oleh komunitas tersebut. 
Kurikulum tersebut meliputi metering 0, yakni memotret pemandangan di 
pagi, siang, sore, malam, hari dengan pencahayaan yang presisi sesuai 
dengan yang dilihat oleh mata. Selanjutnya memotret dengan pencahayaan 
buatan, mangatur pencahayaan buatan dengan tidak melebih-lebihkannya 
sehingga tidak membuat foto seolah olah itu adalah cahaya buatan. 
Tujuan dari kurikulum ini diharapkan dengan menguasai kurikulum 
WARKOP Malang akan lebih memudahkan fotografer profesional bekerja 
membuat foto yang lebih bagus lagi. Dampaknya pada daya jual jasa 
fotografi dengankualitaas foto yang lebih baik, pendapatan yang dihasilkan 
juga lebih baik pula. 
“Pengetahuan” adalah kepastian bahwa fenomen-fenomen itu nyata 
(real) dan memiliki karakteristik-karakteristik yang spesifik. Kenyataan 
sosial adalah hasil (eksternalisasi) dari internalisasi dan obyektivasi manusia 
terhadap pengetahuan dalam kehidupan sehari-sehari atau, secara sederhana, 
eksternalisasi dipengaruhi oleh stock of knowledge (cadangan pengetahuan) 
yang dimilikinya. Cadangan sosial pengetahuan adalah akumulasi dari 
common sense knowledge (pengetahuan akal-sehat). Common sense adalah 
pengetahuan yang dimiliki individu bersama individu-individu lainnya 
dalam kegiatan rutin yang normal, dan sudah jelas dengan sendirinya dalam 
kehidupan sehari-hari (Berger dan Luckman, 1990, hlm. 34).  
 Pada komunitas WARKOP Malang, pengetahuan fotografi dasar 
yang sudah ada hanya mencangkup masalah pengenalan kamera dan teknik 
dasar pengambilan gambar. WARKOP Malang menawarkan pembelajaran 
fotografi dasar lebih mendalam melalui kurikulum yang dibuat oleh 
komunitas tersebut.  
F. Reproduksi Pengetahuan Fotografi Dasar 
Bagi komunitas WARKOP Malang, fotografi dasar yang  sudah ada di 
luar WARKOP Malang belumlah cukup memadahi. Pengetahuan fotografi 
dasar merupakan pondasi dalam meciptakan foto yang bisa dinikmati. 
Melalui penuturan Arif Hadi Sutanto yakni dimulai dari ide Fadli Rozi 
mencari teman sesama penghobi foto, beberapa juga sependapat dengan 
Fadli tentang basic foto yang masih kurang dan hanya itu-itu aja, maka 
dibentuklah WARKOP ini (Wawancara dengan Arif Hadi Sutanto tanggal 
28 April 2015). 
WARKOP Malang menawarkan pembelajaran fotografi dasar lebih 
mendalam melalui kurikulumnya. Tujuan dari kurikulum ini diharapkan 
dengan menguasai kurikulum WARKOP Malang akan lebih memudahkan 
fotografer profesional bekerja membuat foto yang lebih bagus lagi. 
Dampaknya pada daya jual jasa fotografi dengankualitaas foto yang lebih 
baik, pendapatan yang dihasilkan juga lebih baik pula. Menurut penuturan 
Pramono Sasongko, sebenernya kurikulum ini adalah cara mudahnya 
untuk mempelajari semua fotografi, WARKOP membuat metode step by 
step cara belajar kurikulum. Sebetulnya kalau mau motret memakai cara 
yang lain itu juga bukan masalah, tapi dengan cara ini harapannya bisa lebih 
tertata dan lebih cepat memahami belajar fotografi (wawancara dengan 
Pramono Sasongko tanggal 30 April 2015). 
Para anggota WARKOP sebagai aktor yang dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar, yakni di dalam komunitas ataupun di luar komunitas, 
memaksa mereka untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Pengaruh 
lingkungan pada aktor membentuk pengetahuan tentang fotografi menjadi 
sebuah pengetahuan bersama dari aktor. Dalam hal ini para aktor berada 
pada tahap obyektivasi, di mana para anggota komunitas menjadikan 
pengetahuan fotografi dasar dalam komunitas tersebut menjadi sebuah 
pengetahuan bersama. Sehingga pengetahuan  itu menjadi sebuah nilai 
untuk dijadikan acuan. Para aktor ini mensosialisasikan pengetahuan yang 
mereka miliki seperti halnya Fadli Rozi yang mengunggah postingan baru 
yang berisi pembaruan materi fotografi dasar untuk dijadikan bahan diskusi 
Rabu malam. 
Adanya pertemuan Rabu rutin yang menghasilkan banyak informasi 
yang disepakati oleh para anggota kemudian menjadi pengetahuan yang 
kemudian beredar lebih luas kepada anggota-anggota yang baru saja 
bergabung. Peredaran pengetahuan ini merupakan suatu bentuk realitas 
obyektif bagi para anggotanya. Sebelumnya anggota komunitas sebagai 
aktor yang mengedarkan pengetahuan itu memperoleh pengetahuannya 
melalui pengalaman sehari-hari ketika melakukan aktivitas fotografi 
kemudian disebarkan melalui postingan pada group Facebook yang 
kemudian dijadikan sebagai bahan diskusi baik dalam forum maya ataupun 
diskusi Rabu malam. 
Fadli Rozi sebagai pendiri komunitas ini bertindak sebagai pemandu 
diskusi, di mana anggota komunitas yang belajar fotografi dasar 
mengunggah foto mereka pada group Facebook. Kemudian Fadli Rozi 
bertugas mengkoreksi bagian mana yang belum sesuai dengan kurikulum. 
Pengetahuan tentang kurikulum fotografi dasar ini sudah menjadi realitas 
obyektif bagi anggota komunitas. Kurikulum menjadi acuan untuk belajar 
fotografi dasar. Menurut penuturan Fadli Rozi, tugasnya hanya mengkoreksi 
foto-foto yang diunggah ke group, para anggota memakai istilah PR atau 
Pekerjaan Rumah untuk belajar tahap-tahap kurikulum tersebut.  
Sebagai contoh Fadli Rozi memberikan komentar bahwa waktu 
pemotretan belum sesuai dengan waktu yang seharusnya diambil. Kemudian 
setelah mendapatkan komentar, anggota yang mengunggah foto tersebut 
kembali mengerjakan kurikulum yang belum sesuai. Dalam diskusi ini 
pengetahuan dan realitas obyekif mencoba di internalisasikan ke Ragil 
Kuswanto. Komentar yang ditulis Fadli Rozi sudah menjadi realitas 
obyektif yang dipatuhi oleh anggotanya. 
Realitas obyektif ini ada karena para anggota baru ketika masuk 
komunitas sudah berada pada tahapan pengembangan komunitas, tidak lagi 
pada tahap diskusi untuk mendapatkan obyektivasi. Yakni kesepakatan 
tentang bagaimana kurikulum dijalankan. Untuk mendapatkan obyektivasi 
diperlukan diskusi antar masing-masing anggota guna mendapatkan nilai-
nilai yang nantinya diedarkan di komunitas ini. Karena nilai-nilai ini sudah 
ada pada WARKOP maka anggota baru komunitas hendaknya 
menginternalisasi nilai-nilai yang sudah ada itu. Dari sudut pandang anggota 
baru tersebut, nilai-nilai yang ada di WARKOP ini menjadi realitas obyektif 
bagi dirinya. 
Pramono sasongko menyebutkan Setiap anggota memiliki  target 
masing-masing untuk belajar, karena tahap memulai orang setiap orang 
berbeda, karena memang masuk keanggotaan WARKOP tidak bersamaan. 
Secara otomatis tingkat pemahaman yang sudah diinternalisasi oleh anggota 
juga berbeda. Selain itu untuk diskusi rutin hari Rabu tidak perlu membawa 
kamera, hanya perlu membawa hasil hunting praktek kurikulum yang sudah 
diterapkan oleh anggota seperti yang dijelaskan Pramono Sasongko bahwa 
penerapan kurikulum ini biasanya bukan yg ada penerapan khusus, hal ini 
menjadi semacam target bagi masing-masing orang yang mau belajar, 
karena mulai belajar kurikulum tiap orang itu tidak sama, ada yg sudah 
sampai kurikulum 3 ada yang masih belajar matering 0, jadi nantinya 
sewaktu diskusi raboan itu mereka tidak membawa kamera, tetapi membawa 
hasil belajar lalu bisa saling koreksi, memang cara paling mudah untuk 
koreksi matering 0 itu dengna cara foto dengan background matahari. Jadi 
jika fotonya sudah sesuai dengan yang dilihat oleh mata, brarti sudah bisa 
masuk ke bab berikutnya. Sebetulnya tidak harus step by step juga, terserah, 
tapi asal bisa mempertanggungjawabkan mengapa bias sampai sejauh ini. 
Lalu  yang kedua adalah panorama, step by stepnya panorama, kemudian 
kalau sudah seleasi disharingkan lagi, jadi bisa keliatan, dan sterusnya. 
Sampai yang terakhir budi-wati-babi”. (wawancara dengan Pramono 
Sasongko tanggal 30 April 2015) 
Lebih lanjut Pramono Sasongko menjelaskan, budi-wati-babi itu 
kurikulum yang nomer tujuh, setelah bisa belajar matering, setelah 
semuanya bisa, analoginya ketika di matering, itu seperti belajar menulis 
huruf, nanti apakah huruf ini sudah benar semuanya lalu bagaimana 
mengkombinasikan huruf itu, nanti sesuai dengan tujuannya di selanjutnya 
akhirnya di budi-wati-babi ini adalah belajar bagaimana merangkai suatu 
cerita, dengan kemampuan teknik dasar untuk ngatur speed ngatur deep of 
field, mengatur cahaya, ingin pakai panorama, atau memakai close up, atau 
makro, itu bisa membuat cerita, sudah paham cara bikin hurufnya, tahu cara 
membuat katanya, lalu belajar merangkai itu semua menjadi satu cerita. Jadi 
akhirnya fotografer ini bisa memiliki foto yang memiliki arti atau cerita 
(wawancara dengan Pramono Sasongko tanggal 30 April 2015). 
Hal ini menjawab belajar dasar fotografi seperti belajar menulis. Si 
penulis harus mengetahui huruf-huruf kemudian merangkainya menjadi 
kalimat kemudian menyusunnya menjadi bentuk paragraf (Langford. 2000: 
XV). 
Individu tidak dilahirkan sebagai anggota masyarakat, melainkan ia 
dilahirkan dengan dibekali kemampuan untuk menjadi anggota masyarakat 
melalui proses dialektika dalam masyarakat. Titik awal dalam proses ini 
adalah internalisasi; pemahaman atau penafsiran yang langsung dari suatu 
peristiwa obyektif sebagai pengungkapan suatu makna. Artinya suatu 
aktivitas subyektif yang dilakukan oleh individu bisa menjadi makna 
subyektif bagi diri orang lain. Hal ini bukan berarti apa yang menjadi 
subyektif bagi seseorang kemudian dipahami oleh orang lain sesuai dengan 
makna yang sama. Setiap orang dapat mengartikan subyektifitas yang 
dilakukan individu menurut kerangka berpikir dari orang yang 
mengobyektivasi, tidak peduli apakah ada kesesuaianantara proses subyektif 
satu orang dengan orang yang lain.  
Penyebaran pengetahuan baru dalam komunitas ini bisa dikatakan 
sosialisasi sekunder. anggota WARKOP memiliki kemauan atas dirinya 
untuk saling berinteraksi dan saling memengaruhi dengan anggota yang 
lain. Jika ditelaah dengan perspektif Berger dan Luckman, pengetahuan 
yang dimiliki oleh anggota WARKOP juga berasal dari pengalaman dan 
kemauan pribadi subyek. Misalnya salah satu anggota memutuskan untuk 
mengunggah foto hasil belajar atau diskusi mereka ke jejaring group 
Facebook. Namun kebanyakan dari anggota juga berkeputusan untuk hanya 
mengamati aktifitas group ketimbang memulai diskusi dengan mengunggah 
foto dengan alasan kebanyakan dari mereka kurang berani atau minder 
dengan hasil penyerapan pengetahuan yang disebarkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa para anggota memiliki kehendak untuk merespon atau 
tidak merespon apa yang telah didiskusikan sebelumnya.  
Proses peredaran pengetahuan dapat dilihat dalam keterkaitannya 
dengan tiga dialektis Berger. Mulai dari eksternalisasi oleh Fadli Rozi yang 
mengunggah kurikulum WARKOP sebagai acuan dalam belajar dasa 
fotografi. Sebuah pengetahuan dari diri aktor dibagikan kepada para 
anggotanya. Tentunya kurikulum ini tidak serta merta begitu saja muncul 
tanpa adanya diskusi dengan beberapa anggota yang dianggap piawai dalam 
soal fotografi. Kemudian setelah dirasa kurikulum ini pas untuk metode 
pembelajaran, kurikulum ini dimaknai bersama oleh para anggota dan 
disepakati sebagai pengetahuan bersama karena dengan menggunakan 
teknik dasar tersebut menjadikan foto lebih bagus. Kesepakatan ini 
termasuk dalam tahap obyektivasi 
Dengan beracuan pada kurikulum yang telah diposting itu para 
anggota membuat karya fotografi. Penerapan pengetahuan dalam diri para 
anggota ini masuk pada tahap internalisasi bagi anggota tersebut. Karya 
fotografi yang telah dibuat kemudian diposting ke dalam group Facebook 
untuk dijadikan bahan diskusi. Dari sini para anggota mencoba untuk 
menerapkan kurikulum yang sudah dijadikan acuan belajar. Para anggota 
mencoba mengeksternalisasikan pengetahuan yang telah diserap 
sebelumnya. Postingan foto tersebut kemudian dikoreksi oleh Fadli Rozi 
dan anggota yang lainnya untuk kemudian dijadikan  pembelajaran oleh 
fotografer tersebut.  
Dalam penerapan kurikulum tersebut, salah satu anggota mencoba 
menerapkan hasil internalisasinya untuk dibagikan ke dalam group 
Facebook. Salah satu anggota tersebut juga sedang berposes eksternalisasi 
dari apa yang sudah diserapnya. kemudian proses eksternalisasi ini muncul 
dalam bentuk unggahan foto hasil belajar kurikulum tersebut. Foto ini 
kemudian dikoreksi oleh anggota lainnya. Lebih sering Fadli Rozi 
mengkoreksi foto-foto yang diunggah ke group. 
Dari sini diskusi berlangsung, peredaran pengetahuan pun secara 
otomatis juga berlangsung dari Fadli Rozi yang mengeksternalisasi 
pengetahuannya. Ada pengetahuan yang secara sadar ingin diinternalisasi 
oleh anggota tersebut. Ini juga menunjukkan kesadaran dia akan 
pereproduksian pengetahuan pada dirinya.  
Lalu, bagaimana jika foto itu memang dibuat seperti itu oleh si 
fotografer ? untuk pertanyaan itu peneliti menemukan pada kolom komentar 
di foto yang sama 
Ditemukan dalam potongan diskusi di salah satu foto hasil unggah 
dari anggota, Dalam potongan diskusi tersebut, dijelaskan bahwa nilai foto 
yang ada di WARKOP bukan tentang foto yang bagus atau jelek, tetapi foto 
benar atau salah dengan patokan kurikulum yang sudah ada.  
Nilai-nilai yang sudah disepakati oleh anggota WARKOP pada awal 
pembentukannya ini kemudian disebarkan dan dibagikan kepada para 
anggota melalui diskusi-diskusi kecil baik itu di forum online maupun 
dalam diskusi Reboan. Nilai-nilai ini berkaitan dengan bagus tidak 
bagusnya sebuah foto, benar tidaknya sebuah foto itu dibuat dengan 
menggunakan kurikulum yang ada. 
Seiring dengan perkembangan WARKOP, kurikulum yang telah 
disepakati ini menjadi suatu realitas obyektif bagi para anggotanya. Jadi 
untuk anggota yang baru memasuki komunitas, kurikulum sudah menjadi 
patokan pembelajaran fotografi dasar. Sehingga juru bicara WARKOP, 
Fadli Rozi tidak perlu mengajak anggota-anggota baru untuk mendiskusikan 
lagi tentang kurikulum tersebut. Para anggota baru hanya tinggal 
mempelajari kuriulum yang sudah ada, mendalami materi demi materi, 
mempraktekkan apa yang sudah mereka internalisasikan, kemudian 
mengeksternalisasikan apa yang sudah mereka dapatkan dari sosialisasi di 
komunitas ini. 
Proses internalisasi tidak hanya sebatas berada di komunitas ini saja, 
tetapi juga sudah masuk pada diri para anggota melalui kebiasaan-
kebiasaannya mengambil foto di kehidupan sehari-harinya. Penerapan 
kurikulum juga dilakukan oleh para anggota. Tentu saja mereka yang telah 
menguasai kurikulum ini akan dijadikan patokan untuk pengambilan foto. 
Pramono Sasongko menjelaskan, bahwa Secara tidak sadar dirinya motret 
dengan cara seperti kurikulum, meskipun memang kalau memakai 
handphone atau kamera saku kadang tidak bisa mengatur secara umum, tapi 
paling tidak menata dari caranya mencari exposure, contohnya ketika 
Pramono ingin mengganti telefon genggamnya, ternyata ada telefon 
genggam yang memiliki fungsi kamera  di mana exposure untuk memilih 
mana yang tepat, tidak berhenti di satu titik hitung saja tapi juga bisa 
memilih fokus mana yang tepat untuk pencahayaan yang diinginkan. Tapi 
dasarnya untuk milih di mana titik ini diletakkan itu berasal dari 
pemahaman metering 0, juga belajar histogram dari pengembangan 
kurikulum tersebut, yang akhirnya terbawa pada proses pemilihah telefon 
genggam tersebut. Kadang memotret di malam hari jika kurang terang 
misalnya kamera yang setady atau keadaan kamera yang tidak bergetar, 
untuk itu mengharuskan pemakaian tripod, dan jika diharuskan ada lampu 
tambahan maka dia akan memakai handphone yang satunya untuk cahaya 
tambahan. (wawancara dengan Pramono Sasongko tanggal 30 April 2015). 
Pada kolom tentang group Facebook dikemukakan bahwa tujuan 
dibentuknya WARKOP adalah bisa menjadi media komunikasi, belajar, dan 
beraktifitas dengan satu pengikat bahwa fotografi itu menyenangkan dan 
gratis untuk semua golongan. Tetapi faktanya setelah peneliti amati kegiatan 
fotografi menjadi sangat rumit dengan teknik-teknik yang tidak begitu 
dipahami oleh fotografer awam. Kegiatan fotografi dalam WARKOP 
Malang menjadi kegiatan yang sangat serius dan begitu ilmiah, bahkan 
sampai menggunakan beberapa perhitungan fisika. Perkembangan tekhnis 
yang mungkin kalau dilihat oleh orang awam itu akan bingung, bingung 
dengan bahasa, masih susah dipahami oleh orang awam. Bagaiama 
menyetarakan bahasa kita dengan bahasa orang awam, tapi tetap saja 
bingung orang awamnya. Hal itu menjadi tugas Arif dan kawan-kawan juga 
sebenarnya, menterjemahkan bahasa asing tentang fotografi harus benar-
benar setara, supaya bisa dipahami bahasa teknisnya (Wawancara dengan 
Arif Hadi Sutanto tanggal 28 April 2015). 
Dari sini peneliti melihat bahwa yang gratis itu adalah ilmu yang 
ilmiah yang tidak bisa didapat di komunitas-komunitas fotografi selain di 
WARKOP. Untuk pembelajaran fotografi itu sendiri karena memang 
mempelajari teknis secara mendalam, mau tidak mau para anggota yang 
ingin belajar fotografi di WARKOP haruslah mematuhi aturan-aturan dan 
nilai-nilai dalam komunitas ini, termasuk belajar fotografi dengan tekun 
mulai dari proses awal step by step-nya. Sesuatu yang gratis memang tidak 
bias diraih dengan mudah. Harus ada perjuangan untuk mendapatkannya.  
Dari segi adanya kurikulum sebagai patokan belajar fotografi adalah 
gratis untuk anggota WARKOP yang ingin belajar. Akan tetapi untuk 
mempelajari kurikulum yang gratis tersebut perlu ketekunan dan kesabaran 
dalam menjalaninya.terkadang ada paradoks-paradoks yangmelekat dalam 
diri manusia seperti halnya visi-misi WARKOP yang mengusung bahwa 
fotografi itu mudah, gratis dan menyenangkan akan tetapi bertolak belakang 
dengan kenyataan bahwa kegiatan warkop terkesan jauh dari mudah, dengan 
alat yang dibuat sendiri begitu rumit dan butuh ketekunan-kesabaran dalam 
mendalami kurikulum tersebut.  
Peneliti melihat kegiatan WARKOP yang menjauhi visi-misi ini 
mereka lakukan secara tidak sadar. Bukan berarti mereka dinyatakan salah 
dalam menjalankan kegiatan berkomunitas. Akan tetapi paradoks dalam 
kehidupan ini memang wajar terjadi, antara harapan yang ingin dicapai dan 
kegiatan untuk mencapai harapan tersebut seringkali bertolak belakang. 
Oleh karenanya komunitas ada untuk menjadi wadah diskusi bagi masing-
masing anggota. Diskusi inilah yang menjadikan komunitas ini tetrap 
berjalan dan hidup. Proses diskusi dan keterkaitannya dengan interaksi 
sudah terjelaskan pada pembahasan sebelumnya. Proses tersebut termasuk 
dalam dialektis Berger. 
Proses dialektis berger di atas terjadi secara dinamis dan berulang-
ulang, sehingga menciptakan sebuah nilai yang disepakati oleh para anggota 
dalam kelompok tersebut. Dari sini dapat kita lihat bagaimana reproduksi 
pengetahuan berlangsung dalam satu komunitas. 
G. Mengapa Terjadi Reproduksi Pengetahuan  
Untuk menjawab pertanyaan mengapa terjadi reproduksi pengetahuan 
fotografi dasar pada komunitas WARKOP Malang Pramono Sasongko 
menerangkan, sebenarnya kurikulum ini adalah cara mudahnya untuk 
mempelajari semua fotgrafi, Fadli Rozi membuat metode step by step cara 
belajar yang enak untuk dipahami. Sebetulnya kalu kita motret pakek cara 
yang lain itu juga tak ada masalah, tapi dengan cara ini harapannya bisa 
lebih tertata dan lebih cepat menguasai fotografi dasar. 
Fadli Rozi sebagai pendiri WARKOP Malang belum bisa menjawab 
bagaimana reproduksi pengetahuan ini bisa terjadi, karena dia tidak begitu 
memahami bagaimana situasi fotografi di luar WARKOP Malang. Fadli 
Rozi semenjak kenal fotografi langsung berada di WARKOP Melbourne, 
oleh karena itu reproduksi pengetahuan fotografi pada Fadli Rozi tidak bisa 
terbaca dengan jelas. Fadli mengenal kamera sejak bergabung di WARKOP 
Melbourne, dia tidak pernah mengikuti komunitas lain, hanya belajar dari 
WARKOP Melbourne dan WARKOP Malang saja (Wawancara dengan 
Fadli Rozi pada tanggal 10 maret 2015). 
Pada awal bab ini diceritakan mengenai pembentukan awal WARKOP 
Malang mulai dari ketidakpuasan Fadli Rozi dengan adanya komunitas-
komunitas yang sudah ada hanya berkutat pada kegiatan komunitas fotografi 
pada umumnya, yakni hunting, pameran dan diskusi foto. Dengan bekal 
pengetahuan Fadli Rozi tentang fotografi yang didapat di luar negri 
kemudian dikembangkan bersama teman-temannya dalam komunitas 
WARKOP Malang  
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengamati adanya 
indikasi untuk mengubah pengetahuan yang telah ada di dunia fotografi 
menjadi pengetahuan yang dibuat oleh WARKOP Malang. Namun peneliti 
tidak menemukan adanya “hasrat untuk menguasai”. Yang dimaksud 
peneliti adalah tidak ada kekuasaan yang berperan dalam narasumber 
sebagai aktor pengedar pengetahuan. Fadli Rozi sebagai pendiri WARKOP 
sekaligus yang paling menguasai kurikulum tidak begitu berambisi dalam 
menyebarkan pengetahuan yang telah diperbaruinya. Bentuk penyebaran 
yang direncanakan adalah dalam bentuk buku. Kurikulum yang telah 
disepakati ini rencananya akan dibukukan dan dijadikan rujukan fotografi. 
Untuk kurikulum nantinya akan dibuat buku, buku yang ber ISBM, ijin dari 
pemerintah. Tapi masih jauh, jadi nanti langsung lengkap sampai foto astro 
sekalian. Tidak ada semacam kelas. Jadi kalau belajar ya langsung ke 
warkop, belajar bersama,  bagaiman caranya belajar bersama tanpa adanya 
gap, baik itu penghuni lama atau penghuni baru, karena tujuannya adalah 
seperti di awal tadi, mencari teman, untuk senang-senang (wawancara 
dengan Arif Hadi Sutanto tanggal 28 April 2015). 
Pembentukan kurikulum ini bertujuan untuk belajar bersama agar 
Fadli Rozi tidak berkembang sendirian. Fadli Rozi juga membutuhkan 
masukan fotografer lain. Dengan bekal pengetahuan dari fotografer lain 
makan akan didapat banyak masukan dan juga pendapat bagaimana 
nantinya kurikulum ini dibentuk dan dijalankan. Dari sini secara otomatis 
dialektika Berger juga berjalan. Eksternalisasi, internalisasi dan obyektivasi 
berjalan secara dinamis dalam bentuk diskusi baik dalam group Facebook 
maupun pertemuan rutin hari Rabo. 
Gambaran produksi pengetahuan fotografi pada komunitas di luar 
WARKOP yakni pada awal kepengurusan setelah reorganisasi para 
pengurus komunitas mengadakan diklat dasar kepada anggota-anggota yang 
baru masuk komunitas. Diklat dasar tersebut berisi antara lain pengenalan 
kamera, tiga variabel dasar fotografi (ISO, speed atau kecepatan,  dan atau 
diafragma atau rana), sudut pengambilan gambar, serta macam-macam foto. 
Setelah mengetahui dasar-dasar fotografi, para anggota masuk pada tahap 
hunting penerapan dasar-dasar fotografi. Pada tahap ini proses pembelajaran 
berlangsung secara dinamis. Para anggota dituntut untuk mengembangkan 
dasar-dasar fotografi yang sudah dipelajari. Dengan dilakukan berulang-
ulang harapannya akan menjadi mahir menguasai fotografi dasar. 
Berkaca dari metode pembelajaran fotografi dasar yang sudah ada 
komunitas fotografi WARKOP Malang memodifikasi guna mempermudah 
cara belajarnya. Mereka menganggap para anggota WARKOP sudah 
menguasai kamera yang mereka pakai, tinggal memperdalam tiga variabel 
(ISO, speed atau kecepatan pengambilan gambar, dan diafragma atau 
bukaan rana) yang biasa mereka sebut metering 0. Setelah menguasai teknik 
ini, barulah melanjutkan ke tahap berikutnya, sampai semua materi 
terkuasai. Metode inilah yang kemudian direproduksi oleh komunitas 
WARKOP menjadi sebuah kurikulum yang dijadikan acuan untuk belajar 
dasar-dasar fotografi. Dengan ini melalui kurikulum yang telah dibuat maka 
pengetahuan tentang fotografi dasar secara otomatis juga tereproduksi. 
H. Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan fenomenologi. Oleh 
karena itu penting untuk mengetahui bagaimana pengalaman subyek 
narasumber dalam kelompokya. Bagaimana mereka membaur dan saling 
menyokong pertumbuhan komunitas guna keberlangsungan komunitas 
tersebut.  
Proses berdarnya pengetahuan dapat dilihat dengan trialektika Berger 
dan Luckmann. Mulai dari realitas obyektif yakni kurikulum WARKOP 
sebagai acuan belajar dasar fotografi dan sebagai sebuah nilai dalam 
komunitas. Sebuah pengetahuan yang disebarkan kepada para anggotanya 
dan penerapan pengetahuan dalam diri para anggota ini masuk pada tahap 
internalisasi. Kemudian para anggota ini membuat sebuah karya fotografi 
yang beracuan pada kurikulum sebagai bentuk eksternalisasi mereka yang 
nantinya dijadikan bahan diskusi pada komunitas tersebut. Foto tersebut 
kemudian dikoreksi sebagai bahan  pembelajaran. Kesepakatan-kesepakatan 
pengetahuan dalam diskusi tersebut merupakan bentuk dari obyektivasi 
Dengan beracuan pada kurikulum yang telah diposting itu para 
anggota membuat karya fotografi. Penerapan pengetahuan dalam diri para 
anggota ini masuk pada tahap internalisasi bagi anggota tersebut. Karya 
fotografi yang telah dibuat kemudian diposting ke dalam group fesbuk 
untuk dijadikan bahan diskusi. Dari sini para anggota mencoba untuk 
menerapkan kurikulum yang sudah dijadikan acuan belajar. Para anggota 
mencoba mengeksternalisasikan pengetahuan yang telah diserap 
sebelumnya. Postingan foto tersebut kemudian dikoreksi oleh Fadli Rozi 
dan anggota yang lainnya untuk kemudian dijadikan  pembelajaran oleh 
fotografer tersebut.  
Dalam penerapan kurikulum tersebut, salah satu anggota mencoba 
menerapkan hasil internalisasinya untuk dibagikan ke dalam group 
Facebook. Salah satu anggota tersebut juga sedang berposes eksternalisasi 
dari apa yang sudah diserapnya. kemudian proses eksternalisasi ini muncul 
dalam bentuk unggahan foto hasil belajar kurikulum tersebut. Foto ini 
kemudian dikoreksi oleh anggota lainnya.  
Untuk pembelajaran fotografi itu sendiri karena memang 
mempelajari teknis secara mendalam, mau tidak mau para anggota yang 
ingin belajar fotografi di WARKOP haruslah mematuhi aturan-aturan dan 
nilai-nilai dalam komunitas ini. Sesuatu yang gratis memang tidak bisa 
diraih dengan mudah. Harus ada perjuangan untuk mendapatkannya.  
Dari segi adanya kurikulum sebagai patokan belajar fotografi adalah 
gratis untuk anggota WARKOP yang ingin belajar. Akan tetapi untuk 
mempelajari kurikulum yang gratis tersebut perlu ketekunan dan kesabaran 
dalam menjalaninya.Terkadang ada paradoks-paradoks yang melekat dalam 
diri manusia seperti halnya visi-misi WARKOP yang mengusung bahwa 
fotografi itu mudah, gratis dan menyenangkan akan tetapi bertolak belakang 
dengan kenyataan bahwa kegiatan warkop terkesan jauh dari mudah, dengan 
alat yang dibuat sendiri begitu rumit dan butuh ketekunan-kesabaran dalam 
mendalami kurikulum tersebut.  
Peneliti melihat kegiatan WARKOP yang menjauhi visi-misi ini 
mereka lakukan secara tidak sadar. Bukan berarti mereka dinyatakan salah 
dalam menjalankan kegiatan berkomunitas. Akan tetapi paradoks dalam 
kehidupan ini memang wajar terjadi, antara harapan yang ingin dicapai dan 
kegiatan untuk mencapai harapan tersebut seringkali bertolak belakang. 
Oleh karenanya komunitas ada untuk menjadi wadah diskusi bagi masing-
masing anggota. Diskusi inilah yang menjadikan komunitas ini tetrap 
berjalan dan hidup. Proses diskusi dan keterkaitannya dengan interaksi 
sudah terjelaskan pada pembahasan sebelumnya. Proses tersebut termasuk 
dalam dialektis Berger. 
Proses dialektis Berger dan Luckmann di atas terjadi secara dinamis 
dan berulang-ulang, sehingga menciptakan sebuah nilai yang disepakati oleh 
para anggota dalam kelompok tersebut. Dari sini dapat kita lihat bagaimana 
reproduksi pengetahuan berlangsung dalam satu komunitas. 
Mengenai pembentukan awal WARKOP Malang mulai dari 
ketidakpuasan Fadli Rozi dengan adanya komunitas-komunitas yang sudah 
ada hanya berkutat pada kegiatan komunitas fotografi pada umumnya, yakni 
hunting, pameran dan diskusi foto. Dengan bekal pengetahuan Fadli Rozi 
tentang fotografi yang didapat di luar negri kemudian dikembangkan 
bersama teman-temannya dalam komunitas WARKOP Malang  
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengamati adanya 
indikasi untuk mengubah pengetahuan yang telah ada di dunia fotografi 
menjadi pengetahuan yang dibuat oleh WARKOP Malang. Namun peneliti 
tidak menemukan adanya “hasrat untuk menguasai”. Bentuk penyebaran 
yang direncanakan adalah dalam bentuk buku. Kurikulum yang telah 
disepakati ini rencananya akan dibukukan dan dijadikan rujukan fotografi. 
Pembentukan kurikulum ini bertujuan untuk belajar bersama agar 
Fadli Rozi mendapat banyak masukan dan juga pendapat bagaimana 
nantinya kurikulum ini dibentuk dan dijalankan. Dari sini secara otomatis 
dialektika Berger juga berjalan. Eksternalisasi, internalisasi dan obyektivasi 
berjalan secara dinamis dalam bentuk diskusi baik dalam group Facebook 
maupun pertemuan rutin hari Rabo. 
Berkaca dari metode pembelajaran fotografi dasar yang sudah ada 
komunitas fotografi WARKOP Malang memodifikasi guna mempermudah 
cara belajarnya. Mereka menganggap para anggota WARKOP sudah 
menguasai kamera yang mereka pakai, tinggal memperdalam tiga variabel 
(ISO, speed atau kecepatan pengambilan gambar, dan diafragma atau 
bukaan rana) yang biasa mereka sebut metering nol. Setelah menguasai 
teknik ini, barulah melanjutkan ke tahap berikutnya, sampai semua materi 
terkuasai. Metode inilah yang kemudian direproduksi oleh komunitas 
WARKOP menjadi sebuah kurikulum yang dijadikan acuan untuk belajar 
dasar-dasar fotografi. Dengan ini melalui kurikulum yang telah dibuat maka 
pengetahuan tentang fotografi dasar secara otomatis juga tereproduksi. 
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